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Abstrak
 

Pelayanan farmasi klinik yang dilakukan di Puskesmas salah satunya adalah evaluasi penggunaan obat.

Penggunaan obat yang tidak rasional dapat menyebabkan resistensi antibiotik, masalah terapi obat, dan

peningkatan biaya obat. Tujuan dari tugas khusus ini adalah untuk mengevaluasi penggunaan obat rasional

di Puskesmas Kelurahan Cililitan berdasarkan indikator peresepan untuk tiga diagnosis penyakit (ISPA non

pneumonia, diare non spesifik, myalgia) serta rerata item per lembar resep pada periode Agustus – Oktober

2022. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengambil satu data peresepan setiap hari untuk tiap

diagnosis penyakit dan dihitung persentase penggunaan antibiotik pada ISPA non pneumonia dan diare non

spesifik, persentase penggunaan injeksi pada myalgia, serta rerata jumlah item obat yang diresepkan. Hasil

menunjukkan bahwa persentase penggunaan antibiotik pada ISPA non pneumonia adalah 15% (Agustus)

dan 10% (September dan Oktober). Persentase penggunaan antibiotik pada diare non spesifik adalah 10%

(Agustus – Oktober). Persentase penggunaan injeksi pada myalgia adalah 0% (Agustus – Oktober). Rerata

jumlah item obat adalah 3,18 item (Agustus), 3,02 item (September), dan 2,85 item (Oktober).

Kesimpulannya adalah persentase penggunaan antibiotik pada ISPA non pneumonia dan penggunaan injeksi

pada myalgia tidak melebihi batas toleransi yang ditetapkan (20% dan 1%). Sedangkan persentase

penggunaan antibiotik pada diare non spesifik dan rerata jumlah item obat melebihi batas toleransi yang

ditetapkan (8% dan 2,6 item).

......One of the clinical pharmacy services carried out at public health center is the evaluation of drug use.

Irrational use of drugs can lead to antibiotic resistance, drug therapy problems, and increased drug costs. The

purpose of this special assignment was to evaluate rational drug use at the Cililitan Public Health Center

based on prescribing indicators for three disease diagnoses (non-pneumonic URTI, non-specific diarrhea,

myalgia) and the average item per prescription in the period August – October 2022. Data collection was

carried out using the method of taking one prescription per day for each disease diagnosis and calculating

the percentage of antibiotic use in non-pneumonic URTI and non-specific diarrhea, the percentage of

injection use in myalgia, and the average of drug items prescribed. The results showed that the percentage of

antibiotic used in non- pneumonic URTI is 15% (August) and 10% (September and October). The

percentage of the used of antibiotics in non-specific diarrhea is 10% (August - October). The percentage of

injections used in myalgia is 0% (August – October). The mean number of drug items was 3.18 items

(August), 3.02 items (September), and 2.85 items (October). The conclusions are that the percentage of

antibiotic use in non-pneumonic URTI and injection use in myalgia does not exceed the established

tolerance limit (20% and 1%). While the percentage of antibiotic use in non-specific diarrhea and the
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average of drug items exceeded the established tolerance limit (8% and 2,6 items).


